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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ASETON DAUN SUKUN 

(Arthocarpus altilis) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

Vania Septi Amelia 

Program Studi Diploma III Farmasi, Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun 

Email: vaniasepti0209@gmail.com 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang hidup berdampingan 

dengan inang dan dapat memasuki jaringan dibawah kulit. Saat ini banyak bakteri 

patogen pada manusia yang menunjukkan resistensi terhadap obat akibat penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat sehingga dibutuhkan pengembangan senyawa baru sebagai 

alternatifnya, salah satunya dari daun sukun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh eksrak aseton daun sukun terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium untuk melihat 

aktivitas antibakteri dari ekstrak aseton daun sukun pada berbagai konsentrasi yaitu 

30%, 40%, 50%. Pembuatan ekstrak daun sukun menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut aseton 70%. Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak aseton daun sukun 

menggunakan metode difusi cakram disk terhadap bakteri Staphylococcus aurus 

selama 1x24 jam yang diinkubasi dengan suhu 37ᵒC, kemudian diukur daya 

hambatnya (mm). Daya hambat yang diperoleh selanjutnya dilakukan perhitungan 

rata-rata diameter zona hambat menggunakan excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak aseton daun sukun dapat 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan ditunjukkan adanya daya 

hambat. Hasil rata-rata uji aktivitas antibakteri ekstrak aseton daun sukun pada 

konsentrasi 30%, 40% dan 50% berturut-turut: 4 mm (lemah) 7 mm (sedang) dan 

11,2 mm (kuat). Pada kontrol (+) antibiotik cefadroxil menghasilkan rata-rata 

diameter zona hambat 22,7 mm yang termasuk dalam kategori sangat kuat, dan pada 

kontrol (-) DMSO 10% tidak menunjukkan adanya diameter zona hambat. 

Kata kunci: Arthocarpus altilis, Staphylococcus aureus, antibakteri 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ACETON EXTRACT OF 

BREADFULNESS LEAVES (Arthocarpus altilis) AGAINST Staphylococcus 

aureus 

Vania Septi Amelia 

Diploma III Pharmacy Study Program, Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun  

 Email: vaniasepti0209@gmail.com  

 Staphylococcus aureus is a pathogenic bacteria that coexist with the host and 

can enter the tissue under the skin. Curretly,many pathogenic bacteria in humans 

show resistance to drugs due to inappropriate use of antibiotics, so that the 

development of new compounds is needed as an alternative, one of which is from 

breadfruit leaves. This study aims to determine the effect of acetone extract of 

breadfruit leaves on the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

 The study is an experimental laboratory study to see the antibacterial activity of 

aceton extract of breadfruit leaves at various concentrations, namely 30%, 40%, 

50%. The manufacture of breadfruit leaf extract used the maceration method with 

70% acetone solvent. The antibacterial activity test of acetone extract of breadfruit 

leaves used the disk diffusion method against Staphylococcus aureus bacteria for 

1x24 hours which was incubated at a temperature of 37ᵒC, then the inhibition power 

(mm) was measured. The inhibition power obtained was then calculated using the 

average diameter of the inhibition zone using excel. 

 The result of the study showed that acetone extract of breadfruit leaves can 

inhibit the growth of Staphylococcus aurus as indicated by the presence of inhibitory 

power. The average result of the antibacterial activity test of acetone extract of 

breadfruit leaves at concentrations of 30%, 40%, 50% were respectively: 4 mm 

(weak), 7 mm (moderate), and 11,2 mm (strong). In the control (+) cefadroxil 

antibiotic produced an average inhibition zone diameter of 22,7 mm wich is included 

in the very strong category, and in the control (-) 10% DMSO did not show any 

inhibition zone diametr.  

Keywords: Arthocarpus altilis, Staphylococcus aureus, Antibacterial Activity 
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